















































































































































































































































5) Thabagah:

68

- Thabagah kesembilan

6) Tahun lahir/wafat:

- Wafat tahun 195 H®?

e. Ali bin al-Mundir

1) Nama:

Ali bin al-Mundir bin Zaid al-Audi‘®

2) Nama-nama guru:

- Muhammad bin Fudail bin Ghazwan

- Abdullah bin Namir

- Dan lain-lain*®*
3) Nama-nama murid:
- lbnu Majah
- Al-Tirmidzi

- Dan lain-lain*®

4)

Pendapat para kritikus hadis:

- lbnu Hajar: “shuduq”.

- Abu Hatim: “tsigah,shuduq”.

5) Thabagah:

182 Jamal al-Din Aba al-Hajjaj Yasuf al-Mizz,

Muassasah al-Risalah, 1980), jilid 26, him. 298.
' Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi,
Muassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, him. 145.
'** Jamal al-Din Abiu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi,
Muassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, him. 146.
1% Jamal al-Din Abia al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi,
Muassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, him. 146.

166166

Muassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, him. 147.

55 166

Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:

Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:

Jamal al-Din Aba al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:
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- Thabagah kesepuluh
6) Tahun lahir/wafat:
- Wafat tahun 256 H'®’
10. Penilaian hadis
Imam lbnu Majah (w. Y73 H) menerima hadis dari Ali bin al-
Mundir (w. 256 H) dengan cara “haddatsana”, para ulama positif
(ta’dil) dan Ibnu Majah pernah berguru dengan Ali bin al-mundir dan
dimungkinkan mereka bertemu sehingga sanadnya bersambung dan
dapat diterima. Ali bin al-Mundir (w. 256 H) menerima hadis dari
Muhammad bin Fudail  (w. 195 H) dengan cara “haddatsana”, para
ulama positif (ta’dil) dan Ali bin al-Mundir pernah berguru kepada
Muammad bin. Fudail dan kemungkinan mereka pernah bertemu
sehingga, sanandya bersambumg “dan diterima. Muhammad bin Fudail

(w. 195 "H) 'menerima hadis dart"Ata> bin al-Saib (w. 136 H) dengan

cara L{]Nald\é a[r{wlS TA§ Iﬁrlﬁé%sg\tllg ?E(ﬁ dan Muhammad bin
KIAI HA% I'ACHMAD SID

Fudail pernah er]%urMerEanEfxtaR bin al- Salb an dimungkinkan

mereka bertemu sehingga sanadnya bersambung dan dapat diterima.
Ata’ bin al-Saib (w. 136 H) menerima hadis dari Shaqgiq (w. 82 H)
dengan cara “an”, para ulama positif (ta’dil) dan Ata’ bin al-Saib
pernah berguru dengan Shagiq dan mereka memungkinkan untuk
pernah bertemu sehingga sanadnya bersambung dan dapat diterima.

Shaqgiq (w. 82 H) menerima hadis dari Abdullah bin Mas’ud (w. 33 H)

187 Shihab al-Din Muihammad Ibn Hajar al-*Asqalant, Tahdhib al-Tahdhib, jilid 7, him. 386.
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dengan cara “an”, para ulama positif (ta’dil) dan Shagiq pernah
berguru dengan Abdullah bin Mas’ud dan mereka memungkinkan
untuk pernah bertemu sehingga sanadnya bersambung dan dapat
diterima. Abdullah bin Mas’ud (w. 33 H) menerima hadis dari Nabi
Muhammad SAW dengan cara “an”, Abdullah bin Mas’ud merupakan
seorang sahabat yang mana sudah tidak diragukan lagi ke’adilannya
sehingga sanadnya bersambung dan dapat diterima.

Dari uraian keberadaan sanad diatas, menunjukkan bahwa seluruh
periwayat hadis dalam semua thabagahnya memiliki hubungan yang
positif sebagai guru dan murid, maka sanad hadis tersebut dalam
keadaan bersambung @ (Muttashil). Para wulama banyak yang
memberikan komentar rata-rata tsiqah terhadap para perawi. Selain itu,
para ulama juga berkomentarshudug, dhabit dan hafidz.

Dalam penelusuran menggunakan metode periwayatan ditemukan

ahwit Myoritas gy dikén Mgher 43L haddatsana dan an.
A ACMAL DD
diterima melalui al-sama’ dengan syarat tidak tadlis dan terjadi
pertemuan antara keduanya.

Dari uraian diatas terlihat bahwa semua perawi hadis dianggap
adil, tsigah, dan dhabit oleh para kritikus hadis sehingga dapat

dikategorikan sebagai hadis shahih.

D. Penilaian Matan Hadis
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Secara tekstual, dalam teks hadis tentang begadang ini melalui
jalur periwayatan dan matan hadis terdapat bunyi lafadz yang sama dan
ada pula yang berbeda. Oleh karena itu, penulis memperhatikan redaksi
setiap matan hadis, menguraikan perbedaan-perbedaan lafadz pada setiap
matan dan mencari makna dari setiap lafal yang berbeda tersebut.

Lafadz hadis tentang begadang ini berbunyi (yukrahu an-nauma
gabla al-Isha” wa al-haditha ba’daha). Pertama, terdapat kalimat Isha’
yang diganti dengan dhamir ha yang kembali kepada Isya. Kedua, terdapat
kalimat gabla dengan dhamir h@ guna menggantikan kalimat Isya. Ketiga,
terdapat kata yukrahu diganti dengan yanha da nada penambahan ‘an.
Semua itu mempunyal arti dan maksud yang sama, yaitu melarang.
Larangan disini hanya bersifat makruh. Makruh adalah sesuatu yang
diperintahkan_oleh syar’i<untukstidak mengegjakannya sebab ini tidak
menunjukkan keharaman. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut tidak
memiliki ~pertentangan ‘dan mempunyai maksud yang sama, Yyakni
melarang untuk tidur sebelum masuyk waktu Isya’sampai sepertiga malam
pertama atau para sahabat biasa menyebut dengan waktu atmah.*®®

Secara kontekstual, hadis juga dipahami sesuai dengan latar
belakang dan mengkaji keterkaitannya dengan situasi atau kondisi
masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Tidak ditemukan sama
sekali hadis yang berbicara tentang peristiwa yang melatarbelakangi

mengapa Nabi bersabda mengenai tidur sebelum Isha’ ini, hanya saja ada

18 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), 95.
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keterangan dalam Sunan al-Tirmidzi bahwa ‘i/lat tersebut adalah karena
khawatir akan habisnya waktu shalat. Situasi dan kondisi pada saat itu
sangat berpengaruh walaupun hadis ini tidak mempunyai Asbab al-Wurid.

Pada zaman Nabi SAW, masyarakat pada waktu itu mengerjakan
shalat dengan sembunyi-sembunyi karena hanya di Madinah yang sudah
melakukan shalat secara terang-terangan dan tempat-tempat lainnya belum
dimasuki islam. Nabi SAW berusaha supaya umat islam selalu
mengerjakan perintah Allah SWT dan tidak ketinggalan waktu shalat,
salah satunya dengan mengeluarkan larangan tidur sebelum masuk waktu
shalat Isha’. Pada saat itu hanya di Madinah yang dikumandangkan adzan,
sedangkan tempat lain belum, sehingga apabila tidur sebelum masuk
waktu shalat Isha’ dikhawatirkan akan kehabisan waktu shalat Isha’.

‘Illat .inijuga disebutkanpolch al-Tirmidzi yang terdapat setelah
redaksi teks hadis pada Sunan al-Tirmidzi, dijelaskan bahwa alasan Nabi
SAW melarang tidur ‘sebelum™ shalat Tsha™ adalah khawatir akan
terlewatnya waktu shalat Isha’ berjamaagh atau waktu yang terpilih, alasan
inilah yang disebut dengan ‘illat."®® Larangan ini bisa ditinggalkan dengan
syarat ada orang yang siap membangunkannya. Ibnu Umar pernah tidur
sebelum Isha’, hal itu karena ia tidak khawatir ketiduran samapi habis
waktunya, dalam hal ini mungkin saja Umar menyuruh orang lain untuk

membangunkannya.'”

1%9'M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 80.
7% Al-Asgalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, 415.
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Nabi SAW biasa tidur di awal malam dan bangun di sepertiga
malam terakhir. Hal ini berlandaskan dari sebuah hadis yang dinukil dari

istri Nabi SAW, Aishah, ia berkata:

e i s o1 s L o s 5 8E 10

Artinya:’’Nabi SAW tidur pada awal malam dan bangun pada penghujung
malam. Lalu beliau melakukan shalat’’. (Muttafaqun ‘Alaih)*™

Abdullah bin Abbas-mengisahkan:
Artinya: “’Aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah binal-Harith, istri
Nabi SAW. Saat itu Nabi SAW bersamamnya karena memang menjadi
gilirannya. Nabi SAW melaksanakan shalat isya, lalu beliau pulang ke
rumahnya dan shalat empat rakaat, kemudian tidur dan bangun lagi untuk
shalat. Kemudian-beliau, bersabda, si-anak keeil sudah tidur (maksudnya
Ibnu Abbas), kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku pun bangun
dan berdinildl gisi Hiyinyay beliat. Aalvl menegmpatkanku di sisi kanannya.
Kemudian “shalat* dua‘ rakaat;" ‘kevhadian “tittr ‘ingga aku mendengar
dengkurannya, kemudian beliau kKeluar untuk melaksanakan shalat subuh.
(HR. Bukhari)'"

Nabi SAW juga sangat menghindari banyak aktivitas setelah shalat
Isha’, selain tidur. Salah satunya dalam hadis dari Abdullah bin Mas’ud.
Artinya: Nabi SAW melarang kami berbincang-bincang setelah Isha’,

yakni melarang dengan peringatan kepada kami’’. (HR. Ibnu Majah)

! Rahma Indiana Harbani, Kapan Waktu Tidur Malam Nabi Muhammad?, 25 Oktober 2021.

172

2023.

Muhammad Iris, LC, Bagaimanakah Rasulullah Menghidupkan malam-malamnya?, 3 April
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Jadi, tidak hanya dilihat dari segi perawi dan sanad, penilaian
kualitas sebuah hadis juga ditentukan dari segi matannya dengan syarat
terhindar dari syadz (kejanggalan) dan illat (cacat). Sesuai dengan hadis
diatas, sudah terlihat jelas bahwa tidak terdapat syadz dan illat dengan
pertimbangan, pertama, tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an
yakni dengan ayat al-Qur’an Surat al-Furqon ayat 47 yang artinya: ‘’Dan
Dialah yang menjadikan malam untukmu sebagai pakaian, dan tidur untuk
istirahat, dan Dia menjadikan siang untui bangkit berusaha’’. Kedua, tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih tinggi derajatnya. Ketiga, matan
hadis diatas juga tidak bertentangan dengan akal sehat sehingga mudah
dipahami.

E. Pendapat Ulama IMengenal Begadang

Begadang bisa —saja. menjadi sebuah kebiasaan yang akan
membahayakan kesehatan tubuh dan menghambat kesempurnaan dalam
beribadahmalam terutama sholat subuh. Sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Surat Al-Furgan ayat 47:

173,;} //w:/, B . 5 }‘/ L o.“ s

5355 S s B 2305 Lt (0 280 e o 54

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian,
dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit

berusaha.” (Q.S Al-Furgan 25/47)

Begadang akan mendapat keringanan karena suatu alasan tertentu

seperti, begadang dalam menuntut ilmu, begadang dalam kemashlahatan

73 Al-Qur’an, 25:47.
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kaum muslim, berkumpul bersama keluarga dan tamu dan mengerjakan
pekerjaan yang belum terselesaikan.'”

Allah SWT juga berfirman dalam Surat An-Naba’ ayat 9-11:

1756\;:; S o3 Wass, ala 5 Uass, Wy J.U\ ess
Artinya: “Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan
malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari
penghidupan.” (QS. An-Naba’ 78/9-11)

Sudah jelas bahwa_ Allah. SWT menyebutkan malam itu seperti

pakaian yang menutupi tubuh dan malam yang gelap untuk menutupi
bumi.

°

1] - 4o 4, f?.“/ I o/e __3 s0 &8 S, (i_.9
gw&;‘wbb‘gﬁpﬁg‘\ﬁdﬁuﬂ"bﬁ

i

P2

gl 5 i) Jh

4

w,\;b L;L\M&M JM @_J\ é’a:» j AT 6L\a :SJ\ 8 e 55

17(’(?,,)\,0\ ol )«lals

Diriwayatkan. gark Abu Barzah, habwa Rasulullah SAW tidak
menyrkal ¢ tidur, sebelumyyisya, dap, bercakap-¢akap setelah isya.
Diriwayatkan jugd dari Jabir bahwa Nabi SAW Dersabda: “Jangan
begadang setelai isya, kalian tidak mengetahui apa yang telah ditetapkan
oleh Allah pada makhluk-Nya.” (HR. Al-Hakim)

Imam at-Tirmidzi mengatakan mayoritas ulama bependapat bahwa
tidak menyukai tidur sebelum Isya’ dan ada juga sebagian ulama yang

membolehkan tidur ketika bulam ramadhan. Guna menghilangkan

174

Gamais ITB, Begadang Dalam Islam, 5 September, 20186,
https://medium.com/gamaisitb/begadang-dalam-islam-8a68bc8f26a4.

> Al-Qur’an, 78:9-11.

176 Abu Muhammad Abdillah bin Abdurrahman, Sunan ad-Darimi, (Beirut: Dar al-Mugni al- Nasr
wa al-Tauzi, 200), jilid 2, 895.
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kemakruhannya, ulama mempunyai syarat yang membolehkan hal tersebut
yaitu harus ada orang yang siap membangunkan atau dia sendiri
menyadari bahwa dia tidak tidur dengan lelap.’’

Ulama salaf seperti Abdullah, Umar, Malik, Ibnu Abbas dan yang
lainnya sepakat telah memakruhkannya. Sedangkan ulama lain seperti Ali,
Ibnu Mas’ud dan yang lainnya memberikan keringanan dengan syarat
harus ada orang yang siap membangunkannya. Ulama yang memakruhkan
hal ini mengatakan dikhawatirkan apabila tidur sebelum Isya akan

berimbas pada waktu shalat Isya:*"®

Apabila benar-benar tertidur sebelum
masuk waktu shalat Isya atau tidur dengan berniat untuk melaksanakan
shalat diakhir waktu, maka tidak masalah. Adapun melakukan dengan
sengaja tanpa ada keinginan untuk melakukan shalat diakhir waktu
sehingga terlewat waktu. shalatnya, maka berdosa dan sama saja
melalaikan shalat tsya 1

Sebagaimana dimakruhkanhya tidursebelum shalat Isya, berbicara
setelah Isya pun ditnakruhkan. Dapat, diJihat dari penjelasan diatas, bahwa
seseorang tidak boleh begadang yang akan menyebabkan meninggalkan

ibadah di malam hari, seperti shalat malam, berdzikir dan dapat

menyebabkan ketinggalan shalat subuh tepat pada waktunya.*®

7 Abu Isa Muhammad bin Isa, Sunan Al-Tirmidzi, h. 215.

% Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Ibnu al-Hajjaj, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2011), 847.

' Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis Menurut al-Qur’an, as-Sunnah dan Pendapat Para
Ulama, 108.

189 Al-Asgalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, jilid 3, 412.
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Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan sebagaimana yang telah
disebutkan dalam hadis itu bahwa begadang yang tidak diperbolehkan
adalah begadang dengan urusan yang diharamkan hukumnya mutlak
haram. Rasulullah SAW melarang begadang setelah isya karena
dikhawatirkan akan berakibat pada waktu tidur dan membuat Kita
melewatkan sholat subuh. Sebagian ulama memperbolehkan begadang
karena ada urusan yang darurat dan tidak bisa ditinggalkan seperti,
bermusyawarah urusan umat islam, menuntut ilmu dan menjaga orang
yang sudah lanjut usia atau-sakit.*®*

Hal tersebut didukung oleh riwayat Umar bin Khattab bahwa
Rasulullah SAW begadang bersama Abu Bakar membicarakan suatu
urusan kaum muslim. Umar berkata: “Dan aku menemani mereka.” (HR.
Tirmidzi)

Hukum larangan begadang int tidak sampai kepada hukum haram,
tetapi hanya makruh. Dapat dipahami bahwa hukum begadang itu relatif,
hukumnya mubah Jika.dijsi_ dengan., mgnuntut ilmu dan perbuatan yang
mengarah kepada kemaslahatan umat islam. Hukum begadang dapat
menjadi haram jika dilakukan dengan hal-hal yang didalamnya mencakup

maksiat kepada Allah SWT seperti mabuk dan judi. Akan menjadi makruh

jika begadang dilakukan dengan kegiatan yang kurang bermanfaat seperti

'8! Hajar Al-Asgalani, Fathul Bari: Syarah Shahih Bukhari, (Riyad: Dar Thaybah, 2005), 20.
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nongkrong, bermain game online, menonton film yang kurang berfaedah
dan lainnya.'®?

Firman Allah SWT dalam Surat Al-An’am ayat 60:
ek e et K E Gy it sl B 1K ) s
183/’ - ;iu },/,w N
NHEeipeig ri‘“ ;wa»

Artinya: “Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia
membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umurmu yang
telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Al-
An’am 6/60)

Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni menafsirkan ayat diatas, “dan

Dialah yang menidurkan kemu dimalam hari dan mengetahui apa yang
kamu kerjakan di siang hari”’. Ibnu Abbas berkata “Allah menggenggam

arwahmu di saat kamu tidur. Kemudian membangunkan kamu pada siang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

hariIzrit mjf KCWA}TSQ éuldfj)wﬂieakan” Al-Qurtubi

berkata “Tldur bukrnlﬁw an yg]g Essu&gguhnya, akan tetapi tergenggam

arwahnya”. Maka pada umumnya orang terbangun pada siang hari dan
tertidur pada malam hari.*®*
Ibnu Abbas berkata bahwa sesungguhnya begadang malam adalah

dimakruhkan. Firman Allah SWT dalam Surah Al-Mu’minum ayat 66-67:

828, Fuad, Ahkam al-Khams Dalam Dinamika Pemikiran Hukym Islam dan Perubahan Sosial,

2020, 16-28.

'8 Al-Qur'an, 6:60.

184 Syaikh Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwatur Tafasir, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011),
jilid 2, 177-178.
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Artinya: “Sungguh ayat-ayatku selalu dibacakan kepadamu, tapi kamu
selalu berpaling ke belakang. Dengan menyombongkan diri dan
mengucapkan perkataan keji terhadapnya pada waktu kamu bercakap-
cakap pada malam hari.” (QS. Al-Mu’minum 23/66-67)

Syaikh al-Zarnuji dalam Taklim Muta’allim menjelaskan bahwa

Imam Syafi’i pernah berkata: “Barang siapa yang hendak meraih puncak,
maka dia harus begadang.” Apabila ingin mencapai sebuah keberhasilan
dalam kemuliaan ilmunya, seseorang harus berusaha dan bekerja keras
untuk mencapai tujuariitersebut."*

Muhammad bin al-Hasan as-Syaibani al-Baghdadi merupakan
salah satu ulama yang jarang tidur_demi begadang untuk belajar dan
muthalaah ilmu-ilmu yang dipelajarinya. Menurut Abu Ghuddah dalam
kitabnyayyaqg\berjudutiQimatuz] Zamam mengatakan bahwa Muhammad
as-SYaibanl adalah| searang ‘ulama/syang yarang ‘tiduv_untuk belajar dan
membaca kitab dari pata’menyandarkan tubuhnya untuk tidur. Menurut
Thaskubri Zadah dalam kitabnya Miftahus Sa’adah wa Misbahus Siyadah
menceritakan bahwa Muhammad as-Syaibani memang tidak pernah tidur

malam karena setiap malam beliau dikelilingi kitab-kitab.™’

185
186

Al-Qur’an, 23:66-67.

Dr. KH. Syamsul  Yakin, Pahala  Begadang, 15  Agustus, 2020,

https://khazanah.republika.co.id/berita/qf30qgl374/pahala-begadang.

187

M. Alvin Nur Choironi, Muhammad bin al-Hasan as-Syaibani, Ulama yang Jarang Tidur Demi

Belajar, 9 Oktober, 2018, https://islami.co/muhammad-bin-al-hasan-as-syaibani-ulama-yang-
jarang-tidur-demi-belajar/.
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Penulis berpendapat mengenai begadang khususnya pada remaja

yang sering dari kalangan mereka melakukan hal tersebut. Remaja
biasanya melakukannya dengan hal-hal seperti nongkrong di cafe, bermain
game online, bermain gitar, dan melihat media sosial. Hendaknya tidak
perlu begadang apabila tidak ada keperluan yang memang penting dan
mendesak. Alangkah baiknya waktu malam digunakan sebaik mungkin
untuk istirahat dan bangun malam untuk mengisinya dengan beribadah
kepada Allah SWT. Allah- SWT juga memberikan petunjuk kepada
hambanya mengenai tidur pada Surat Ar-Rum ayat 23:
Artinya:”’Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada
waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-
Nya. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mendengarkan.(@.S Ar-Rum.30:23)"

Dari ayat diatas sudah sangat jelas bahwa Allah SWT telah
memberi petunjuk tentang tidur dan petunjuknya pun tidak hanya sekali
tetapi berkali-kali disebutkap dalam_firman-Nya. Kita sebagai hambanya
hendaknya mengikuti tuntunan dari Allah SWT karena segala hal yang
berasal dari-Nya adalah yang terbaik untuk Kita.

Begadang akan berdampak khususnya pada shalat subuh. Orang
yang begadang sampai tiba waktu shalat subuh, tidak akan khusyuk dan
terburu-buru cepat selesai dalam melakukan shalat subuh. Sebaliknya jika

orang yang tidak begadang otomatis cukup dalam tidur pasti akan khusyuk

188 Al-Qur.an, 30:23.
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dan tidak akan terburu-buru dalam melakukan shalat subuh. Orang yang
begadang di waktu malam akan menjadikan siang untuk tidur sehingga
melupakan hak-hak atau maslahat dunia.

Begadang juga akan berdampak negatif terhadap kesehatan tubuh,
seperti tubuh akan letih, tubuh menjadi lemas, kepala pusing, kantung
mata menghitam, meningkatnya kadar gula dan meningkatnya rasa lapar.
Orang yang begadang akan tidur di pagi hari pada saat semua orang sibuk
beraktivitas sehingga membuat lingkungan sekitar menjadi berisik dan
mengganggu  kualitas  tidur.  Pada umumnya orang yang tidur
membutuhkan lingkungan yang tenang sehingga membuat tubuh yang
sedang tidur menjadi rileks. Maka dari itu waktu yang tepat untuk tidur
adalah di malam hari- Sesuai dengan penjelasan diatas sebaiknya kita
harus menghindari keglatan. begadang yang jika terus dibiarkan akan

berakibat brtk-bagt kesehatan tubuh. 18
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang ada, maka kesimpulan dalam
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Hadis-hadis yang telah diteliti merupakan hadis shahih karena dilihat
dari segi sanad seluruh perawinya tersambung dan tsigah. Hal ini dapat
dilihat dari hubungan-guru dan murid yang benar-benar bersambung
dan antara perawi satu dengan yang lainnya dimungkinkan pernah
bertemu. Didukung juga oleh pendapat para kritikus hadis yang
menyatakan bahwa seluruh perawi dalam hadis itu tsigah, dhabit,
shuduq dan‘hafidz.

2. Pendapat. ulama mengenai begadang masih relatif, bisa dikatakan

mubahJika diisi dengan menuntut ifmu dan perbuatan yang mengarah

ek A Ao

dilakukan dengJan Ealr\% yﬁg Edaﬁmnya mencakup maksiat kepada

Allah SWT seperti mabuk dan judi. Akan menjadi makruh jika
begadang dilakukan dengan kegiatan yang kurang bermanfaat seperti
nongkrong, bermain game online, menonton film yang kurang
berfaedah dan lainnya.

B. Saran
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Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna dalam penelitian ini. Oleh karena

itu, diharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
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pembaca. Dalam memahami sebuah hadis kita harus mengetahui kualitas
hadis dengan meneliti sanad dari para perawi dalam hadis tersebut.
Dengan upaya itu Kita bisa mengetahui hadis itu shahih, hasan dan dhaif
sehingga bisa dijadikan hujjah dan pedoman dalam menjalani kehidupan.
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, pembaca dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu penulis merasa masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini, sehingga penulis berharap ada peneliti

lain yang bisa meneliti -masalah ini lebih jauh dan mendalam.
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